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SUMMARY

ARTHA D SINAGA. EfFect of NPK fertilizer dose and Settlement Growth 

and Yield of Green Bcan intercropped with Papaya (Supervised by M. AMMAR and

ENDANG D SETYATI).

This sludy aims to determine the eflect of NPK fertilizer dose and Ihe 

arrangement of the growth and yield of green bean intercropping with papaya. The 

research was conducted in the Village Sukasari District Sukarami Palembang from

February 2012 to April 2012.

This study uses the Group Randomized Factorial Design (RAKF) with three

replications. The First factor is the dose of NPK fertilizer that consists of three levels,

namely N1 50 kg / ha (10 g / plot), N2 100 kg / ha (20 g / plot), N3 150 kg / ha (30 g

/ plot), N4 200 kg / ha (40 g / plot), N5 250 kg / ha (50 g / plot). The second factor

the arrangement consisting of three standards, namely P1 (square arrangement), P2 

(triangular arrangement), P3 (double row arrangement). The results for green bean 

plants showed that the effect of NPK fertilizer dose only influence the number of 

productive branches. Structuring effect on plant height-2 week, number of pods per 

plant, pods wet weight, number of seeds per pod, seed number per plant, seed weight 

per plant. For the papaya plant results showed that the interaction of NPK fertilizer 

and Structuring effect on the increase in plant height and girth increment.



RINGKASAN

ARTHA D SINAGA. Pengaruh Takaran Pupuk NPK dan Penataan Tanam 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kacang Hijau yang ditanam secara tumpangsari 

dengan Pepaya (Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR dan ENDANG D 

SETYATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh takaran pupuk NPK dan 

penataan terhadap pertumbuhan dan hasil kacang hijau yang ditanam secara 

tumpangsari dengan Pepaya. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukasari Kecamatan 

Sukarami Palembang dari bulan Februari 2012 sampai April 2012.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) 

dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah dosis pupuk NPK yang terdiri dari tiga

taraf, yaitu N1 50 kg/ha (10 g/petak), N2 100 kg/ha (20 g/petak), N3 150 kg/ha (30

g/petak), N4 200 kg/ha (40 g/petak), N5 250 kg/ha (50 g/petak). Faktor kedua

Penataan yang terdiri dari 3 taraf yaitu P1 ( penataan bujur sangkar ), P2 ( penataan 

segitiga), P3 ( penataan baris ganda). Hasil penelitian untuk tanaman kacang hijau 

menunjukkan bahwa pengaruh takaran pupuk NPK hanya berpengaruh terhadap 

jumlah cabang produktif. Penataan berpengaruh terhadap tinggi tanaman minggu ke- 

2, jumlah polong per tanaman, berat polong basah, jumlah biji per polong, jumlah 

biji per tanaman, berat biji per tanaman, berat biji per petak. Untuk tanaman pepaya 

hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi pupuk NPK dan Penataan berpengaruh 

terhadap pertambahan tinggi tanaman dan pertambahan lilit batang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kacang hijau (Phaseolus radial us L.) merupakan tanaman kacang-kacangan 

banyak di budidayakan di Indonesia, menempati peringkat ketiga setelah 

kedelai dan kacang tanah. Luas panen kacang hijau pada tahun 2001 mencapai 

339.552 ha, dengan produksi 301.404 ton (Agus, 2004).

Produksi kacang hijau di Indonesia tergolong rendah, hal ini disebabkan teknik 

bercocok tanam yang sederhana. Dalam budidaya kacang hijau banyak petani yang 

tidak memperhatikan jarak tanam. Padahal salah satu usaha yang dapat dilakukan 

untuk mengatur faktor lingkungan bagi tanaman adalah dengan pengaturan populasi 

yang menyangkut jarak tanam (Mimbar, 1992).

Upaya untuk memaksimalkan hasil tanaman telah banyak dilakukan, baik 

melalui teknik budidaya, penggunaan benih unggul, penggunaan pupuk, dan

yang

pengaturan populasi tanaman dalam satuan luas. Tumpangsari merupakan salah satu

metode bercocok tanam dengan memperhatikan pengaturan populasi tanaman.

Tumpangsari adalah teknik pengelolaan lahan pertanian dengan pelibatan dua jenis 

atau lebih tanaman pada satu areal lahan tanam dalam waktu yang bersamaan atau 

agak bersamaan, seperti tumpangsari jagung dan kedelai, tumpangsari jagung dan

ketela pohon (Tambunan et al., 2011).

Tumpangsari ada 2 jenis yaitu tumpangsari sama umur dan tumpangsari beda 

umur. Tumpangsari sama umur merupakan penanaman lebih dari satu jenis tanaman 

yapg seumur pada waktu dan tempat yang sama dengan barisan-barisan^^ramP

1
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seperti kacang hijau diantara barisan sorgum. Tumpangsari beda umur adalah 

menanam tanaman semusim diantara tanaman setahun ( seperti kacang hijau diantara

barisan tebu (Thahir dan Hadmadi, 1992). Tanaman semusim adalah tanaman yang 

menyelesaikan seluruh siklus hidupnya dalam rentang setahun. Tanaman setahun 

adalah tanaman menyelesaikan seluruh siklus hidupnya lebih dari satu tahun.

Beberapa keuntungan sistem tumpangsari antara lain : pemanfaatan lahan 

kosong disela-sela tanaman pokok, peningkatan produksi total persatuan luas karena 

lebih efektif dalam penggunaan cahaya, air, serta unsur hara, kemudian menekan 

pertumbuhan gulma (Thahir dan Hadmadi, 1992).

Pepaya merupakan salah satu tanaman hortikultura yang dikenal sebagai

sumber vitamin dan mineral. Hampir seluruh bagian pepaya dimanfaatkan baik

sebagai bahan pangan maupun untuk bahan obat industri. Pepaya telah di pasarkan di 

seluruh kota di berbagai belahan dunia. Negara penghasil pepaya antara lain Kosta 

Rika, Republik Dominika, Puerto Rika. Indonesia merupakan negara penghasil buah 

pepaya ke delapan terbesar di dunia ( Tohir, 2003).

Pepaya dan kacang hijau merupakan dua tanaman yang berbeda umur atau 

periode pertumbuhannya, sehingga memungkinkan untuk di lumpangsarikan. Selain 

itu tumpangsari pepaya dan kacang hijau memberikan keuntungan dalam 

pemanfaatan lahan, hal ini karena sifat kacang hijau yang relatif cepat menutup 

tanah sehingga membantu menekan pertumbuhan gulma disekitar gawangan pepaya 

yang belum menghasilkan (Soeprapto, 1991).

Kacang hijau merupakan tanaman C3 yang mempunyai tingkat kejenuhan 

cahaya lebih rendah dibandingkan dengan tanaman C4. Sehingga tanaman ini
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mempunyai peluang yang baik untuk dikembangkan pada kondisi intensitas cahaya 

rendah seperti tumpangsari, baik dengan tanaman pangan seperti jagung, ubikayu 

maupun dengan tanaman perkebunan terutama di bawah tanaman perkebunan yang 

masih muda (Sundari, 2005).

Kacang hijau membutuhkan hara makro dan mikro secara lengkap dan 

berimbang. Kekurangan dan kelebihan unsur-unsur tersebut menyebabkan 

pertumbuhan dan produktivitas kacang hijau terganggu. Nutrisi yang dibutuhkan 

kacang hijau tergantung oleh beberapa faktor seperti umur tanaman dan kesuburan 

tanah. Kesuburan tanah meliputi keseimbangan pH tanah, ketersediaan hara makro 

dan mikro, serta ketersediaan bahan organik (Sobir, 2009).

Ketersediaan hara NPK sering menjadi kendala pada hasil pertanian sehingga 

konsumsi yang mengandung unsur tersebut harus meningkat. Unsur NPK sering 

mengalami defisiensi di dalam tanah sehingga sering ditambahkan ke dalam tanah 

melalui pemupukan. Berdasarkan hasil penelitian Margaretha (2004), menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk majemuk NPK dengan dosis 200 kg/ha meningkatkan hasil 

kedelai dari 5,24 ton/ha menjadi 6,23 ton/ha. Menurut Rizwan (2010), pemberian 

pupuk NPK (35 kg Urea/ha, 70 kg SP36/ha, 70 kg KCl/ha) berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, berat 100 biji, berat biji pertanaman dan berat biji per petak 

tanaman kacang tanah.

Penataan tanam yang baik akan meningkatkan produksi dan hasil kacang 

hijau. Penataan tanam mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 

jumlah bunga, komponen hasil, dan hasil. Pertumbuhan dan hasil panen kacang hijau
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Parkit yang paling tinggi ditunjukkan oleh penataan bujur sangkar (5,3 ton/ha) dan 

penataan baris ganda (4,7 ton/ha) (Mimbar, 1992).

Kerapatan populasi menetukan persaingan dan makin besarnya penurunan 

produksi tanaman. Berdasarkan hasil penelitian (Primordia, 2006) perlakuan jarak 

tanam 40 cm x 20 cm memberikan hasil tertinggi pada berat kering biji kacang hijau

yaitu 13,837 g dan per hektar 2,421 ton/ha.

Jarak tanam berhubungan dengan luas atau ruang tumbuh yang ditempatinya 

dalam penyediaan unsur hara, air dan cahaya. Jarak tanam yang terlalu lebar kurang 

efisien dalam pemanfaatan lahan, bila terlalu sempit akan teijadi persaingan yang 

tinggi yang mengakibatkan produktivitas rendah. Menurut Supriono, (2000) jarak 

tanam rapat 10 cm x 20 cm menurunkan berat per tanaman kedelai, namun mampu

meningkatkan berat tanaman segar per petak dan hasil biji per petak dibanding jarak

tanam renggang 20 cm x 20 cm.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui

pengaruh takaran pupuk NPK dan penataan tanam terhadap pertumbuhan dan hasil 

kacang hijau (Phaseolus radiatiis L.) yang di tanam secara tumpangsari dengan

pepaya (Carica papaya L)

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh takaran pupuk NPK dan 

penataan tanam terhadap pertumbuhan dan hasil kacang hijau (Phaseolus radiatiis 

L.) yang di tanam secara tumpangsari dengan pepaya (<Carica papaya L).

i
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C. Hipotesis

1. Diduga dengan dosis 150 kg NPK/ha (30 g/petak) memberi pengaruh baik

pada pertumbuhan pepaya dan kacang hijau serta produksi kacang hijau.

2. Diduga dengan penataan bujur sangkar memberi pengaruh baik pada

pertumbuhan pepaya dan kacang hijau serta produksi kacang hijau.

3. Diduga kombinasi dosis 150 kg NPK/ha (30 g/petak) dan penataan bujur

sangkar memberi pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan pepaya dan kacang

hijau serta produksi kacang hijau.
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